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SUMMARY

SENI APRILIANI.Evaluasi Of Land Suitability For The Development Of Liberca
Coffea (Coffea Liberica Var.) Of Peatlands In Perigi Village, Ogan Komering Ilir
District, South Sumatra. (Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN).

Indonesia is the fourth largest coffee producer and consumer in the world. Liberica
coffee is known as a typical peat coffee because it has the ability to adapt well to
peat soil compared to other types of coffee (arabica and robusta) which cannot grow
on peat land. This study aims to determine the physical and chemical properties of
the soil and evaluate the suitability level of peat land in Perigi Village for cultivating
Liberica coffee plants. Peat land often has unique physical and chemical
characteristics that can be a challenge for agricultural development. This evaluation
may involve analysis of land parameters such as soil physical properties and soil
chemical properties (such as pH, organic C, cation exchange capacity, nitrogen,
available P2Os). The study was conducted using a detailed survey method.
Sampling using the stratified random sampling method, as many as nine points with
two replications, then matching with the growing conditions of liberica coffee
plants. The suitability class of liberica coffee land is based on Djijenbun 2014. The
results of the study showed that the rainfall parameters were classified as quite
suitable (S2). In terms of nutrient retention quality (nr) and nutrient availability
(na), it shows that the land suitability class for liberica coffee plants (Coffea
Liberica Var.) has criteria for unsuitable land suitability class (N) for C-organic and
pH values, and a very suitable land suitability class (S1) for N-total, P-available and
cation exchange capacity (CEC) values.

Keywords: Evaluation and land suitability, land suitability, liberica coffee,



RINGKASAN

SENI APRILIANI. Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Pengembangan Tanaman
Kopi Liberika (Coffea Liberica Var.) di Lahan Gambut Desa Perigi Kecamatan
Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing Oleh MOMON
SODIK IMANUDIN).

Indonesia merupakan negara penghasil dan konsumen kopi peringkat keempat di
dunia. Kopi liberika dikenal sebagai kopi khas gambut karena memiliki
kemampuan untuk bisa beradaptasi dengan baik ditanah gambut dibandingkan
dengan kopi jenis lain (arabica dan robusta) yang tidak bisa tumbuh pada lahan
gambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan kimia tanah serta
mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan gambut di Desa Perigi untuk budidaya
tanaman kopi Liberika. Lahan gambut seringkali memiliki karakteristik fisik dan
kimia yang khas yang dapat menjadi tantangan bagi pengembangan pertanian.
Evaluasi ini kemungkinan melibatkan analisis parameter lahan seperti sifat fisik
tanah dan sifat kimia tanah (seperti pH, C-organik, kapasitas tukar kation, nitrogen,
P>0s tersedia). Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei tingkat
detail. Pengambilan sampel menggunakan metode stratified random sampling,
sebanyak sembilan titik dengan dua kali ulangan, selanjutnya pencocokan
(matching) dengan syarat tumbuh tanaman kopi liberika. Kelas kesesuaian lahan
kopi liberika berdasarkan Djijenbun 2014. Hasil penelitian menunjukan parameter
curah hujan tergolong cukup sesuai (S2). Pada kualitas retensi hara (nr) dan
ketersedian hara (na), menunjukan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk tanaman
kopi liberika (Coffea Liberica Var.) memiliki kriteria kelas kesesuaian lahan tidak
sesuai (N) untuk nilai C-organik dan pH, serta kelas kesesuaian lahan sangat sesuai
(S1) pada nilai N-total, P-tersedia dan nilai kapasitas tukar kation (KTK).

Kata kunci : Evaluasi dan kesesuaian lahan, kesesuaian lahan, kopi liberika
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memegang peranan penting dalam produksi kopi dan juga
konsumen. Melihat data pada tahun 2020 yang dikeluarkan oleh International
Coffee Organization (ICO), Indonesia ada di peringkat empat dunia setelah Brazil,
Vietnam, dan Kolombia sebagai negara penghasil kopi terbesar di dunia. Sementara
itu, konsumen kopi mencapai 4,6 juta 60 kg/lb (60 kg) bungkus pada tahun
2016/2017, dan diperkirakan konsumsi kopi akan mengalamin kenaikan pertahun.
Data tersebut menunjukan bahwa meminum kopi adalah kegiatan yang digemari
bahkan sudah menjadi tradisi masyarakat Indonesia untuk mempererat persudaraan
antar masyarakat (Adithia dan jaya, 2021).

Lahan gambut merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki potensi
besar untuk dimanfaatkan dalam menunjang kesejahteraan manusia. Indonesia
menempati peringkat keempat sebagai negara dengan sebaran lahan gambut terluas
di dunia, setelah Kanada, Uni Soviet, dan Amerika Serikat. Luas total lahan gambut
di Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 14,95 juta hektar, yang tersebar di
berbagai wilayah seperti Sumatera, Kalimantan, Papua, dan sebagian kecil
Sulawesi. Dari jumlah tersebut, sekitar 5.241.473 hektar atau sekitar 35,17%
merupakan bagian signifikan dari keseluruhan lahan gambut nasional (Wahyunto
etal.,2014). Sebagian besar lahan gambut di Indonesia tergolong datar dan tersebar
di beberapa wilayah, yakni Papua seluas 2.425.523 hektar, Sumatera sekitar
1.767.303 hektar, serta Kalimantan yang mencapai 1.048.611 hektar. Namun,
akibat kebakaran gambut dan berbagai faktor lainnya, luas serta ketebalan gambut
mengalami penurunan, bahkan di beberapa lokasi hanya tersisa kurang dari 100 cm.
Meskipun lahan basah ini memiliki potensi yang cukup besar, pemanfaatannya
masih terbatas karena distribusinya yang tidak merata serta aksesibilitas yang
kurang memadai (Nursyamsi ef al., 2014).

Kopi (Coffea sp.) adalah salah satu komoditas perkebunan bernilai ekonomi

tinggi dibandingkan tanaman perkebunan lainnya, serta memiliki peran penting
1



sebagai salah satu sumber devisa bagi Indonesia. Kopi bukan hanya berperan
penting dalam sumber pemasukan devisa negara, melainkan juga merupakan
sumber penghasilan bagi petani kopi Indonesia (Rahardjo, 2020).

Sebagai komoditas perkebunan, kopi Liberika dinilai ideal untuk
dikembangkan di lahan gambut. Keunggulan utamanya terletak pada kemampuan
untuk adaptasi yang lebih tinggi terhadap kondisi tanah gambut, sementara varietas
kopi lain seperti Arabika dan Robusta tidak dapat tumbuh dengan baik pada lahan
serupa (Hulupi, 2014). Dibandingkan dengan kopi Arabika dan kopi Robusta, kopi
jenis Liberika mempunyai ciri khas rasa dan aroma bunga dan buah dengan rasa
kayu yang kental dan pahit, kopi liberika memiliki daya tahan terhadap penyakit
karat daun dibanding kopi arabika, kopi liberika juga memiliki ketahanan terhadap
perubahan iklim. Ukuran biji kopi liberika lebih besar dan tebal dibandingkan
ukuran kopi arabika dan robusta, bentuknya pun cenderung tidak rata dan
asimestris. Kelebihan lain untuk tanaman. Kelebihan lain untuk tanaman kopi
liberika kadar kafein lebih rendah.

Permintaan terhadap kopi Liberika kini menunjukkan tren peningkatan seiring
dengan semakin dikenalnya cita rasa khasnya yang menarik minat para penikmat
kopi (Ardiyani, 2014). Pertumbuhan tanaman kopi sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan. Kopi Liberika sendiri mampu beradaptasi pada wilayah dengan
ketinggian 0-900 meter di atas permukaan laut. Secara umum, karakteristik tanah
yang sesuai untuk budidaya kopi Liberika serupa dengan yang dibutuhkan oleh kopi
Robusta maupun Arabika (Supriadi ef a/ 2012; Mawardhi dan Setiadi 2019).

Budidaya kopi liberika sangat diperlukan karena dapat dikembangkan pada
dataran rendah, berbeda dengan Arabika yang membutuhkan dataran yang lebih
tinggi. Berbeda dengan banyak tanaman lain yang sulit dibudidayakan, kopi
liberika justru dapat tumbuh optimal di lahan gambut yang sering dianggap
menantang untuk pertanian (Harefa ef al., 2021). Budidaya tanaman kopi liberika
untuk keberlanjutan lingkungan sebagai penyerap karbon, mendukung
agroforestidan pemanfaatan lahan degradasi, penanaman liberika di lahan gambut
dapat menjadi strategi rehabilitasi lahan seakligus memberikan manfaat ekonomi

tanpa merusak ekosistem.



Evaluasi lahan adalah kegiatan menilai kondisi suatu area dengan
mempertimbangkan kesesuaian lahan untuk mendukung pertumbuhan tanaman
tertentu. Tujuan dari evaluasi lahan termasuk penilaian potensi lahan dalam
mencapai tujuan spesifik, seperti menilai apakah lahan cocok untuk Pembangunan
atau pertanian (Rima et al., 2015). Analisis kesesuaian lahan, parameter fisik dan
kimia tanah memainkan peran penting (Imanudin et al., 2020). Penilaian lahan
harus mempertimbangkan faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan, mengingat
ketiga aspek tersebut saling terkait erat dengan karakteristik dan pembentukan
lahan (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2014).

Kesesuaian lahan aktual merupakan penilaian terhadap kecocokan lahan yang
didasarkan pada kondisi biofisik tanah atau sumber daya lahan sebagaimana
adanya, tanpa mempertimbangkan perlakuan khusus untuk mengatasi berbagai
kendala yang terdapat di lahan tersebut. Kesesuaian lahan potensial adalah kondisi
lahan yang dinilai sesuai setelah melalui langkah-langkah perbaikan atau
penanganan khusus terhadap faktor pembatasnya (Marina, 2017), data analisis
tersebut kemudian dimanfaatkan untuk mengklasifikasikan kesesuaian lahan bagi
beragam komoditas, sehingga dapat diketahui apakah suatu lahan sesuai atau tidak
untuk pengembangan komoditas tertentu. Bila kurang atau tidak sesuai maka
parameter apa yang menjadi faktor pembatas dan tindakan pengelolaan yang
diperlukan untuk mengatasinya. Di sini dapat di tentukan perkiraan usaha tersebut
dapat berhasil dan menguntungkan atau tidak (Ritung et al., 2016).

Kesesuaian lahan potensial merupakan suatu konsep dalam evaluasi lahan yang
menggambarkan tingkat kecocokan suatu lahan untuk mendukung pertumbuhan
tanaman tertentu apabila dilakukan upaya-upaya perbaikan dan pengelolaan lahan
secara optimal. Kesesuaian ini mencerminkan kondisi ideal lahan yang dapat
dicapai setelah berbagai tindakan perbaikan diterapkan, seperti optimalisasi
jaringan perairan, pengelolaan sifat fisik dan kimia tanah, serta pemberian input

hara melalui pemupukan yang tepat.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka didapatkan rumusan

masalah yang dapat diajukan:

1. Bagaimana kondisi karakteristik sifat fisik dan kimia tanah di lahan gambut
Desa Perigi, Kecamatan Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan Komering
Ilir untuk tanaman kopi liberika?

2. Bagaiman tingkat kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kopi liberika di
lahan gambut Desa Perigi, Kecamatan Pangkalan Lampam, Kabupaten
Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari

penelitian ini :

1. Mengidentifikasi karakteristik sifat fisik dan kimia tanah pada lahan
gambut di Desa Perigi, Kecamatan Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan
Komering Ilir untuk budidaya kopi liberika.

2. Evaluasi terhadap tingkat kesesuaian lahan gambut di Desa Perigi,
Kecamatan Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan Komering Ilir, untuk

budidaya tanaman kopi liberika.

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai pedoman memperbaiki kualitas
dan karakteristik, serta mengetahui tingkat kelas kesesuaian lahan gambut pada
tanaman kopi liberika agar dapat dikembangkan di Desa Perigi, Kecamatan

Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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